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ABSTRAK

Keberadaan kelompok ikan hiu di suatu perairan dipengaruhi oleh kondisi oseanografi yang
secara langsung dapat mempengaruhi penyebaran ikan, migrasi, agregrasi, pemijahan,
persediaan makanan, tingkah laku ikan dan variabilitas hasil tangkapannya. Paper ini bertujuan
untuk mengidentifikasi daerah asuhan hiu dan mengetahui karakteristik habitatnya di wilayah
perairan Laut Jawa, dan sekaligus untuk mendukung program Kementerian Kelautan dan Peikanan
dalam pengembangan Marine Protected Area. Metode yang digunakan adalah enumerasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa habitat asuhan ikan hiu terutama dari jenis
Sphryna lewini, Carcharhinus dussumieri, Carcharhinus falciformis, Carcharhinus sorrah, dan
Rhizoprionodon oligolinx tersebar pada wilayah yang cukup luas di WPP 712 Laut Jawa dengan
cakupan koordinat 3° Lintang Selatan (LS) - 6° LS dan 108° Bujur Timur (BT) - 115° BT dengan
rentang kedalaman sekitar 21,60 m hingga 77,85 m, pada suhu rata-rata berkisar 16,66°C-30,35°C
dan salinitas rata-rata pada kisaran 25,13 psu-34,56 psu.

Kata Kunci: Habitat asuhan; ikan bertulang rawan; Laut Jawa; WPP 712
ABSTRACT

The existence of shark groups is influenced by oceanographic conditions which can directly
affect fish distribution, migration, aggregation, spawning, food supply, fish behavior and variability
in their catch. This paper aims to predict nursery ground of shark and determine the characteristics
of their habitat in the Java Sea waters, and at the same time to support the Ministry of Marine Affairs
and Fisheries program in developing Marine Protected Areas. The methods used were enumeration
and interviews. The results showed that the habitat for sharks, especially those of Sphryna lewini,
Carcharhinus dussumieri, Carcharhinus falciformis, Carcharhinus sorrah, and Rhizoprionodon
oligolinx, is spread over a fairly large area in WPP 712 Java Sea or in the coordinates of -3° to -6°
LS and 108° sd. 115° BT with a depth range of about 21.60 m to 77.85 m, at an average temperature
ranging from 16.660C-30.350C and an average salinity of 25.13psu-34.56psu.
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PENDAHULUAN

Eksploitasi sumber daya ikan hiu (elasmobranch)
di Laut Jawa yang masuk dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia (WPP-NRI) 712
cukup tinggi dan umumnya dilakukan menggunakan
berbagai tipe alat tangkap yang sebagian tidak ramah
lingkungan. Selain dapat berakibat pada rusaknya
habitat sumber daya ikan, aktivitas ini juga
mengakibatkan tertangkapnya ikan hiu muda
berukuran kecil (juvenil atau anakan hiu). Kelompok
ikan ini diketahui sangat rentan terhadap tekanan
penangkapan berlebih dibandingkan dengan kelompok
ikan lainnya (Dulvy, 2019). Hiu memiliki karakteriktik
biologi, yakni pertumbuhan lambat, mencapai
kematangan gonad/kelamin dalam waktu yang lama,
berumur panjang, dan memiliki fekunditas yang
rendah (Cavanagh et al., 2003; Last & Stevens, 2012)
sehingga sangat rentan mengalami kematian dan
kepunahan akibat tekanan penangkapan (Hoenig &
Gruber, 1990; Sylvana et al., 1998; Castro et al.,
1999).

Beberapa spesies elasmobranch diketahui hidup
di habitat tertentu dan wilayah terbatas, namun ada
pula yang tersebar luas dan mendiami berbagai tipe
habitat (Fahmi, 2012). Secara umum terdapat 10 tipe
habitat hiu (Camhi et al., 1998). Beberapa tipe
diantaranya terdapat di perairan Laut Jawa yaitu di
perairan payau dan di sekitar muara sungai (Euryha-
line freshwater/shelves), serta perairan dangkal
sampai daerah pasang surutt hingga kedalaman 200
m (Continental/shallow waters). Di Laut Jawa, perairan
dengan tipe habitat tersebut merupakan daerah
penangkapan ikan. Sebagian besar dari nelayan
menggunakan jaring dengan mesh size relatif kecil
sehingga berpeluang besar menangkap juvenil atau
anakan hiu yang hidup di perairan tersebut.

Keberadaan kelompok hiu di suatu perairan juga
dipengaruhi oleh faktor kondisi oseanografi/ekologi
perairan. Faktor oseanografis ini dapat mempengaruhi
penyebaran ikan, pola migrasi, agregrasi
(penggerombolan), pemijahan, persediaan makanan,
tingkah laku ikan, dan variabilitas hasil tangkapan ikan
(Cahya et al., 2016; Setyohadi, 2011). Informasi
tentang habitat asuhan hiu telah dilaporkan oleh
beberapa peneliti antara lain Heupel (2007), Compagno
et al. (2005), dan Carraro & Gladstone (2006), namun
di Indonesia informasinya masih terbatas. Padahal,
pemahaman terhadap habitat asuhan hiu sangat
penting dalam pengelolaan populasi hiu. Tulisan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
ekologis habitat daerah asuhan hiu yang ada wilayah
perairan Laut Jawa. Selanjutnya, informasi ini
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk
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pengembangan kawasan perlindungan (Marine Pro-
tected Area) habitat asuhan hiu.

BAHAN DAN METODE

Observasi lapangan dilaksanakan pada Januari
sampai dengan Desember 2019 pada dua lokasi
pendaratan utama ikan hiu di pesisir utara Pulau Jawa
yaitu Indramayu dan Juwana. Pengambilan data hasil
tangkapan hiu dilakukan melalui kegiatan enumerasi
perikanan dan wawancara kepada nakoda kapal
penangkap hiu. Pengumpulan data enumerasi
dilakukan secara harian yang meliputi informasi
spesies hiu, komposisi ikan hasil tangkapan, dan
pengukuran panjang total hiu (TL). Data hasil
emunerasi ini selanjutnya ditabulasikan dan diolah
menggunakan software MS Excell. Pada
pengumpulan data wawancara, sebanyak 78 orang
nahkoda kapal berhasil diwawancara. Data yang
dikumpulkan dalam wawancara ini meliputi informasi
area tertangkapnya (fishing ground) ikan hiu muda
berukuran kecil, termasuk juga kedalaman
operasional alat tangkap yang dipergunakan. Lokasi
penangkapan hiu kecil ini diasumsikan sebagai habi-
tat asuhan hiu. Berdasarkan informasi koordinat lokasi
habitat asuhan ini, dilakukan pengunduhan data citra
satelit berupa suhu dan salinitas yang bersumber dari
satelit Marine Copernicus. Data hasil pengunduhan
dikonversikan ke dalam bentuk “txt” menggunakan
perangkat lunak (software) Ocean Data View (ODV).
Data ini kemudian diolah dengan menggunakan soft-
ware Microsoft Excel untuk menghasilkan informasi
terkait dengan tabulasi sebaran suhu dan salinitas
sesuai area kajian dan waktu kajian. Data dalam
bentuk “nc” diolah menggunakan software ODV untuk
mendapatkan grafik sebaran suhu dan salinitas secara
vertikal dan melintang per kedalaman pada area
kajian. Data suhu yang diolah dalam satuan derajat
celcius (0C) sedangkan data salinitas dalam satuan
PSU (practical salinity unit).

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Hasil Tangkapan Juvenil Hiu

Berdasarkan wawancara terstruktur dengan
nelayan penangkap hiu di Indramayu dan Juwana
diketahui bahwa juvenil hiu banyak tertangkap sebagai
by-catch oleh gillnet dan cantrang. Komposisi hasil
tangkapan juvenil hiu disajikan pada Gambar 1 yang
mencakup beberapa spesies yang masuk ke dalam
daftar Appendix Il CITES, seperti Sphyrna lewini dan
Carcharhinus falciformis yang didaratkan di kedua
lokasi: Indramayu dan Juwana. Juvenil hiu
Rhizoprionodon oligonx adalah jenis yang paling
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banyak tertangkap oleh nelayan yang berasal dari
Indramayu, sedangkan S. lewini merupakan jenis

juvenil hiu yang paling banyak tertangkap oleh nelayan
Juwana.

Hiu

u Rhizoprionodon oligolinx

= Sphyrna lewini

# Carcharhinus sp.

= Lamiopsis temmincki
= Eusphyra blochii

= Galeocerdo cuvier

(a)

Hiu

® 5. Lewinii

= H. elongata
= C.sorrah

= C. plumbelus
u C. falciformis

u C, dusumierii

(b)

Gambar 1. Komposisi juvenil hiu yang tertangkap nelayan di: (a) Indramayu; (b) Juwana.
Figure 1. Composition of juvenile sharks caught by fishermen in: (a) Indramayu; (b) Juwana.

Hasil pengamatan sebaran panjang tiga spesies
hiu yang dominan tertangkap nelayan Indramayu dapat
dilihat pada Gambar 2. Juvenil hiu R. oligolinx memiliki
modus kisaran panjang antara 25-29 cm, C. sorah
memiliki modus kisaran panjang 58-60 cm, dan hiu
martil (S. lewini) yang merupakan hiu Appendix Il
CITES memiliki modus kisaran panjang 67-73 cm.

Sebaran ukuran panjang beberapa juvenil hiu yang
didaratkan di Juwana yang disajikan pada Gambar 3.
Modus ukuran juvenil C. sorah dan C. dussumieri
adalah 61-70 cm, modus ukuran S. lewini dan C.
falciformis (yang merupakan hiu Appendix Il CITES)
adalah 71-80 cm.

Rhizoprionodon oligolinx Carcharhinus sorrah * Sphyma lewini
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Gambar 2. Sebaran Ukuran Juvenil Hiu yang Tertangkap Nelayan Indramayu.
Figure 2. Size distribution of juvenile sharks caught by fishermen in Indramayu.
Keterangan: (*) spesies Appendiks Il CITES
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Gambar 3. Sebaran ukuran juvenil hiu yang tertangkap oleh nelayan di Juwana.
Figure 3. Size distribution of juvenile sharks caught by fishermen in Juwana.
Keterangan: (*) spesies Appendiks Il CITES

Karakteristik Habitat Asuhan

Kawasan yang potensial menjadi habitat asuhan
hiu di Laut Jawa terdiri atas empat kisaran koordinat
yaitu sebagai berikut; 1) -3°LSdan 109.917°BT sampai
dengan -4.1667°LS dan 113.667°BT, 2) -5.5LS dan

112.1667°BT sampai dengan -6.5LS sampai dengan
113.000°BT,3) -4.667°LS dan 113.833°BT sampai
dengan -6°LS dan 115°BT, dan 4) -5.583°LS dan
108°BT sampai dengan -6,333°LS dan 108.917°BT
(Gambar 4).
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Gambar 4. Lokasi Habitat Asuhan Hiu di Laut Jawa.
Figure 4. Sharks Nursery Grounds in the Java Sea.

Nursery ground 1 memiliki kedalaman maksimum  berada di stasiun 2, 3, dan 4. Pada stasiun 5
kurang lebih 40,34 m dengan rata-rata kedalaman kedalamannya adalah 34,43 m, sedangkan pada
sekitar 13,51 m. Kedalaman maksimum 40,34 m stasiun 1 kedalamnnya hanya 25,21 m. (Gambar 5).
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Gambar 5. Cross section lima stasiun penelitian di nursery ground 1.
Figure 5. Cross section of the five research stations on the nursery ground 1.

Suhu dan salinitas rata-rata nursery ground 1 dari  Januari-Desember 2019 berkisar masing-masing antara
semua stasiun dan semua lapisan kedalaman pada  18,95-30,16 °C dan 25,13 -34,54 psu (Tabel 1).

Tabell. Fluktuasi suhu dan salinitas di nursery ground 1 pada 2019.
Table 1. Temperature and salinity fluctuations in nursery ground 1 in 2019.

St Jan Feb Mar Apr Mei Jun Tul Ags Sep Okt Nov Des
Min 2914 2911 2924 2983 30.09 28.96 28.02 2742 27.37 28.14 16.26 29.62
Max 2056 2984 30.12 30.45 30.28 2920 2827 27.60 27.67 28.98 20.20 30.38

Rata-rata 2932] 2948 29.62| 30.16] 30.16] 29.09] 28.09 2745 2751 23.49 18.95] 30.06

Ags
3052 3065 31.01 31.18 31.34 3134 32.61 33.85 34.32 3341 2420 31.23
3276 3288 3291 33.09 32.90 3256 3343 34 40 34.60 34 48 27.47 33.04
Rata-rata 3229 3246 32.44 3256 3230 3227 3323 3423 3454 3415 25.13 3262

Berdasarkan Tabel 1, suhu tertinggi pada nursery  semua stasiun dan semua lapisan kedalaman
ground 1 dari semua stasiun dan semua lapisan dijumpai pada September yaitu, 34,60 psu dan pada
kedalaman dapat dijumpai pada April yaitu 30,45°C, November, salinitas dari semua stasiun dan semua
sedangkan suhu terendahnya dapat dijumpai pada lapisan kedalaman pada nursery ground 1 turun
November yaitu 16,26 °C. Salinitas tertinggi dari sampai angka terendahnya yaitu, 24,20 psu (Gambar
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6). Tren penurunan salinitas rata-rata dari semua
stasiun dan semua lapisan kedalaman pada nursery

ground 1 berbanding lurus dengan tren suhu rata-rata
pada areatersebut.
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Gambar 6. Pola suhu dan salinitas rata-rata dari semua stasiun dan semua lapisan kedalaman pada nursery

ground 1, di tahun 2019.

Figure 6. Trends in temperature and average salinity of all stations and all depth layers of nursery ground 1,

in 2019.

Sebaran suhu dan salinitas rata-rata pada 2019 di
masing-masing stasiun di nursery ground 1,
menunjukkan bahwa semakin dalam kolom perairan
maka akan mempengaruhi suhu dan salinitas pada
perairan tersebut. Pengaruh ini ditandai dengan
adanya penurunan suhu yang cukup signifikan pada

setiap penambahan kedalaman kolom perairan di
nursery ground 1 (Gambar 7a). Sedangkan, untuk
salinitas terjadi hal yang sebaliknya dimana, setiap
penambahan kedalaman kolom perairan maka,
salinitas pada kolom perairan tersebut akan
mengalami peningkatan (Gambar 7b).
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Gambar 7. (a) Sebaran vertikal suhu rata-rata pada masing-masing stasiun dan (b) kedalaman dan sebaran
vertical salinitas rata-rata pada masing-masing stasiun di nursery ground 1.

Figure.

(a) The vertical distribution of the average temperature at each station and (b) the depth and

vertical distribution of the average salinity at each station in the nursery ground 1.
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Kedalaman maksimum pada nursery ground 2
mencapai 65,81 m dengan kedalaman rata-rata sekitar
16,42 m. Pada stasiun 1, kedalaman maksimumnya

Selama periode Januari-Desember 2019 suhu dan
salinitas rata-rata dari semua stasiun dan semua

adalah 40,35 m, stasiun 2, 47,38 m stasiun 3, 21,60
m stasiun 4, 65,81 m dan stasiun 5, 47,38 m
(Gambar 8).
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Gambar 8. Cross section lima stasiun penelitian di nursery ground 2.
Figure 8. Cross section of the five research stations on the nursery ground 2.

masing-masing antara 17,44 -30,35 °C dan 28,90 psu-
34,44 psu (Tabel 2).

lapisan kedalaman di nursery ground 2 berkisar

Tabel2.  Fluktuasi suhu dan salinitas di nursery ground 2 pada 2019.
Table 2. Temperature and salinity fluctuations in nursery ground 2 in 2019.

Suhu 2019 E Okt Nov
Min 2010 28.93] 2908 2040| 2959 2027 2792 2726] 2729 2774 1247 29.10
Max 20.78] 2075 2992 3047| 3051 2993 2880 2815 2819 2040{ 21.31] 30.89
Rata-rata 2034 2021] 2051 29.93] 3003 2953] 2820 2755 27.61] 2853 17.4| 3035

hn Okt

3241

3325

32.07

3236] 3213 3199 31.%4 32.60] 33.51 34.12]  33.61 27.65
Max 32.95 3272 3273 32.87) 3291 32.72] 3389 3443 34.58] 34.61 30.76 34.02
Rata-rata 3257 3235 3232 3243 3246] 3257 3346] 3420 34.44| 3428 28.90 3347

Nursery ground 2 memiliki suhu perairan tertinggi
pada Desember yaitu mencapai 30,89°C dan
terendahnya pada November yaitu hanya 12,47°C.
Salinitas tertinggi pada area ini adalah 34,61psupada
Oktober sedangkan salinitas terendahnya 27,65psu

pada November. Suhu dan salinitas rata-rata dari
semua stasiun dan semua lapisan perairan mengalami
penurunan yang signifikan pada November dan
kemudian kembali meningkat secara bersamaan pada
Desember (Gambar 9).
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Gambar9. Tren suhu dan salinitas rata-rata dari semua stasiun dan semua lapisan kedalaman pada nursery ground 2,

Figure 9.
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ditahun 2019.

Trends in temperature and average salinity of all stations and all depth layers of nursery ground 2, in 2019.
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Suhu rata-rata pada masing-masing stasiun dan
masing-masing kedalaman di nursery ground 2 dapat
dilihat pada Gambar 10 a. Setiap penambahan

dengan penurunan suhu. Sedangkan, salinitas akan
semakin tinggi seiring dengan penambahan
kedalaman (Gambar 10b).

kedalaman perairan pada nursery ground 2 akan diikuti
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Gambar 10. (a) Sebaran vertikal suhu rata-rata pada masing-masing stasiun dan kedalaman dan (b) sebaran
vertical salinitas rata-rata pada masing-masing stasiun dan kedalaman di nursery ground 2.

(a) The vertical distribution of the average temperature at each station and depth and (b) the
vertical distribution of the average salinity at each station and the depth at the nursery ground 2.

Nursery ground 3 memiliki kedalaman rata-rata  sedangkan stasiun 3 kedalamannya 55,76 m, dan
21,30 m. Stasiun 1, 2 dan 5 pada nursery ground 3  stasiun 4 adalah 47,37 m (Gambar 11).
kedalaman maksimumnya adalah 77,85 m,

Figure 10.

LEGENDA

@ Stasiun 1
M stasiun 2
@ stasiun3

A Staiun 4
v Stasiun 5
5

—— Garis Cross section

Gambar 11. Cross section lima stasiun penelitian di nursery ground 3.
Figure 11. Cross section of the five research stations on the nursery ground 3.
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Kondisi suhu di nursery ground 3 cukup fluktuatif
dengan rentang suhu rata-rata berkisar antara 16,66°C
sampai dengan 30,32°C dengan suhu minimumnya
mencapai 11,97 °C pada November dan suhu

Tabel 3.
Table 3.

maksimumnya pada Desember yaitu sebesar 30,81
°C. Range salinitas rata-rata pada nursery ground 3
cukup lebar mulai dari 29 psu sampai dengan 34,56
psu (Tabel 3).

Fluktuasi suhu dan salinitas di nursery ground 3 pada tahun 2019.
Temperature and salinity fluctuations in nursery ground 3 in 2019.

Suhu 2019 Okt Nov Des
Min 20.06 20.02 20.17 2028 2884 2741 26.65 2591 2645 27.54 11.97 20.03
Max 2048 20.60 20.89 3044 2995 2023 27.99 27.36 2732 28.31 18.73 30.81
Rata-rata 2023 29.21 2057 29.93 29.78| 2892 27.70 27.13 2720 28.00 16.66 3032

Salmitas 2019 s Des
Min 3237 32.19 32.16 3224 3226 32.74 33.60 34.43 34.52 34.51 27.57 3291
Max 32.78 32.72 32.67 3285 3290 33.65 34.27 34.52 34.57 34.59 31.11 3435
Rata-rata 3242 3237 32.34 3247 3254 33.01 33.08 34.47 34.55 34.56 20.16 3330

Fluktuasi suhu dan salinitas berbanding lurus pada
Januari sampai dengan April kemudian menunjukkan
angka penurunan mulai pada Mei sampai dengan
Oktober sedangkan salinitas menunjukan kondisi
yang sebaliknya. Pada November ketika kondisi suhu

mengalami penurunan yang drastis, hal ini juga diikuti
dengan penurunan salinitas, dan pada Desember
ketika kondisi suhu dan salinitas menunjukan tren
peningkatan secara bersamaan (Gambar 12).
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Gambar 12. Tren suhu dan salinitas rata-rata dari semua stasiun dan semua lapisan kedalaman pada nurs-

ery ground 3, di tahun 2019.
Figure 12.
3,in 2019.

Kondisi suhu dan salinitas rata-rata pada masing-
masing stasiun menunjukkan bahwa kedalaman
kolom perairan sangat mempengaruhi kondisi suhu
dan salinitas. Gambar 13a menunjukkan bahwa setiap
penambahan kedalaman perairan pada nursery ground
3 akan diikuti dengan penurunan suhu. Sedangkan,
pada Gambar 13b menunjukkan bahwa kondisi
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salinitas pada nursery ground 3 mengalami
peningkatan seiring dengan penambahan kedalaman.

Kedalaman rata-rata nursery ground 4 adalah 17,12
m dari kedalaman maksimum 65,81 m. Stasiun 1 dan
5 kedalaman maksimumnya 40,34 m, stasiun 2, 65,81 m,
stasiun 3, 55,76 m, dan stasiun 4, 47,37 m (Gambar 14).
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Gambar 13. (a) Sebaran vertikal suhu rata-rata pada masing-masing stasiun dan kedalaman dan (b) sebaran
vertical salinitas rata-rata pada masing-masing stasiun dan kedalaman di nursery ground 3.

Figure 13. (a) The vertical distribution of the average temperature at each station and depth and (b) the
vertical distribution of the average salinity at each station and the depth at the nursery ground 3.
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Gambar 14. Cross section lima stasiun penelitian di nursery ground 4.
Figure 14. Cross section of the five research stations on the nursery ground 4.

137

Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.27 No.3 September 2021: 129-144

Suhu rata-rata pada semua stasiun dan semua
lapisan kedalaman di nursery ground 4 berkisar antara
17,68°C sampai dengan 30,26°C. Suhu terendah pada
area ini ditemukan pada November sedangkan suhu
tertinggi berada pada April yaitu 31,08°C. Kisaran
salinitas rata-rata di nursery ground 4 adalah 28,18

psu sampai dengan 33,95psu. Pada Oktober kondisi
salinitas mencapai angka maksimumnya yaitu,
34,50psu dan pada bulan berikutnya, November,
kondisi salinitas mencapai angka terendahnya di
27,10psu(Tabel 4).

Tabel4.  Fluktuasi suhu dan salinitas di nursery ground 4 pada tahun 2019.
Table 4. Temperature and salinity fluctuations in nursery ground 4 in 2019.

Jan Feb Mar Apr Met Tun Tul Ags . Okt Nov Des
Min 28.96| 28.91| 20.09] 2035 29.61] 29.54) 28.86| 2821 27.86] 2804/ 1115 2829
Max 20.80| 20.99) 30.13| 3108 30.89 3002 29.21| 2873 2865 2937 2091 3098
Rata-rata 20.35| 20.20) 20.65| 30.13] 30.26| 2068 2808 2836 2816 2872 17.68 30.14

Ags
32.90

32.12| 31.85 32.24| 3240 3241 3257 32.79 33.10] 3357 2710 3299
Max 33.62] 33.03) 32.88] 3289 3206 32.86) 32.91] 3299 3417 3450 31.03] 3445
Rata-rata 3267 32.24) 32.46) 3262) 3175 32.69] 32.84) 3294 3366 3395 2818 3332

Variasi suhu bulanan sepanjang tahun 2019 di
nursery ground 4 adalah pada 28°C-30°C atau hanya
sekitar 3°C sedangkan variasi salinitasnya adalah
pada 32psu-33psu atau sekitar 1psu. Variasi suhu
yang tidak terlalu lebar ini sehingga secara grafikal

terlihat bahwa tren suhu dan salinitas di nursery ground
4 lebih datar jika dibandingkan dengan nursery ground
yang lain. Namun, sama seperti nursery ground lainnya,
pada bulan November tren suhu dan salinitas engalami
penurunan yang cukup signifikan (Gambar 15).
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Gambar 15. Tren suhu dan salinitas rata-rata dari semua stasiun dan semua lapisan kedalaman pada nurs-

ery ground 4, di tahun 2019.
Figure 15.
4,in 2019.

Di lokasi nursery ground 4 tampak bahwa kondisi
suhu rata-rata pada permukaan perairan sampai
dengan kedalaman 20 m mengalami penurunan dari
31 °C sampai dengan 30 °C, dan secara signifikan
bergerak turun sampai dengan 27°C seiring dengan
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pertambahan kedalaman (Gambar 16). Salinitas rata-
rata di permukaan perairan untuk semua stasiun
adalah sebesar 32 psu dan selanjutnya tampak
mengalami peningkatan sampai dengan 34 psu ke
arah dasar perairan.

Copyright © 2021, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



Karakteristik Habitat. di Wilayah Pengelolaan Perikanan NRI 712 (Laut Jawa), Indonesia (Samusamu, A.S., et al)

TEMPERATURE [degrees_C] ;

DEPTH [M]

100 150
Section Distance [km]

150

100
Section Distance [km]

-
- 1
|3

o

200

(a)

SALNTY [PSU]

P
-

\i.q_\ v
o= . -
Tw, |
\\\
Ll |
. Rt
200 332 334 338 338 M M2
SALNTY [PSU]

Gambar 16. (a) Sebaran vertikal suhu rata-rata pada masing-masing stasiun dan kedalaman dan (b) sebaran
vertical salinitas rata-rata pada masing-masing stasiun dan kedalaman di nursery ground 4.

Figure 16.

(a) The vertical distribution of the average temperature at each station and depth and (b) the

vertical distribution of the average salinity at each station and the depth at the nursery ground 4.

BAHASAN

Kondisi oseanografis setempat, misalnya suhu,
salinitas, arus, oksigen terlarut, dan faktor
oseanografis lainnya merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi penyebaran ikan, migrasi,
agregrasi (penggerombolan), pemijahan, persediaan
makanan, tingkah laku ikan dan variabilitas hasil
tangkapan ikan (Cahya et al., 2016; Setyohadi, 2011).
Ramawijaya et al. (2012) mengemukakan bahwa suhu
lautan memiliki hubungan langsung dengan salinitas
sehingga suhu lautan yang tinggi mengindikasikan
salinitas di tempat tersebut juga tinggi. Hal ini karena
air laut yang menguap pada suhu yang tinggi akan
menyisakan garam yang selanjutnya terlarut kembali
di laut sehingga meningkatkan tingkat salinitas
lautan. Menurut Hardianto et al. (2015), kisaran
salinitas air laut adalah 30-35%. dan makhluk hidup
di laut memiliki tingkat toleransi yang berbeda-beda
antara satu spesies dengan speseis lainnya sehingga

konsentrasi salinitas tertentu dapat menyebabkan
tingginya dominansi suatu spesies tertentu pada
wilayah tertentu.

Juvenil hiu yang banyak mendiami empat kawasan
perairan yang diduga sebagai habitat asuhan adalah
jenis C. sorah, C. dussumieri, R. oligolinx, dan S.
lewini. Menurut Manik (2004), kehidupan ikan hiu
terpusat di daerah neritik (dekat pantai) oseanik (lepas
pantai) yang kaya akan makanan. Pada daerah
neritik, habitat yang disenangi antara lain adalah air
jernih dengan substrat pasir, batu, dan terumbu juga.
Namun, setiap jenis hiu memiliki orientasi habitat
asuhan dengan rentang ekologis yang relatif berbeda
(Wisena et al., 2018; Heithaus, 2007; Heupel et al.,
2007). Secara umum karakteristik lingkungan perairan
yang diduga kuat menjadi habitat juvenil hiu jenis S.
lewini, C. dussumieri, C. falciformis, C. sorah, dan R.
oligolinx dapat dilihat dalam Tabel 5.
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Tabel5.  Karakteristik Habitat Asuhan Beberapa Jenis Hiu
Table 5.  Characteristics of several species of shark nursery ground
No. Spesies Habitat
1  Sphyrna lewini Sphyrna lewini, adalah spesies semi-oseanik yang tersebar

(Scalloped Hammerhead)

Carcharhinus dussumieri
(Whitecheek Shark)

secara global di seluruh samudra tropis dan sedang
(Compagno, 1984). Hidup di berbagai habitat, yang muda
biasanya hidup di perairan dangkal di teluk dan muara,
sementara dewasa cenderung bermigrasi ke perairan laut lepas
dengan kedalaman hingga 275 m (Klimley, 1987).

Jenis ikan ini hidup di perairan pantai dan dekat atau
berasosiasi dengan karang. Biasanya ditemukan pada
kedalaman 1-100 m. Habitat hidupnya adalah daerah yang
banyak terdapat ikan kecil, cumi, sepalopoda dan kerang, yang

merupakan makanan utamanya .

3 Carcharhinus sorrah
(Spottail Shark)

Carcharhinus sorrah hidup di perairan pantai dan dekat atau
berasosiasi dengan karang. ikan ini juga memiliki toleransi

salinitas yang cukup lebar dari perairan payau hingga perairan
laut. Dapat juga ditemukan pada kedalaman 1-140 m, namun
umumnya pada kedalaman 1-70 m. Pada saat siang hari ikan
ini biasa berada di dasar perairan, namun saat malam hari
akan naik ke permukaan perairan.

4  Rhizoprionodon oligolinx
(Grey Sharpnose Shark)

Rhizoprionodon oligolinx umumnya hidup di perairan sekitar
karang, pada kedalaman 0-36 m, dengan makanan utamanya

adalah ikan kerang dan cepalopoda. Hiu jenis ini banyak
tertangkap di perairan pulau Jawa.

Berdasarkan informasi yang tertera dalam Tabel
6, dapat diketahui bahwa jenis hiu genus Carcharhinus
menyukai habitat perairan yang dekat dengan terumbu
(berasosiasi dengan terumbu) dan memiliki
kedalaman yang relatif dangkal. Demikian juga
dengan hiu R. oligolinx dan S. lewini yang juga
menyukai habitat di sekitar pantai yang dangkal, dekat
terumbu karang. Hal ini sejalan dengan temuan hasil
wawancara dengan nelayan yang mengatakan bahwa
di Laut Jawa ikan hiu jenis tersebut banyak tertangkap
pada lokasi perairan yang jernih disekitar terumbu
karang dan memiliki kedalaman 30-60 m. Menurut
Putri & Suciaty (2010), Laut Jawa adalah laut yang
relatif dangkal dengan rata-rata kedalaman 40-50 m.
Pada perairan selatan Pulau Kalimantan, sekitar
Pulau Bawean dan Masalembu terdapat cukup
banyak hamparan terumbu karang. Secara
keseluruhan habitat terumbu karang adalah habitat
yang paling dominan di lokasi-lokasi hotspot agregasi
hiu, diikuti oleh padang lamun dan mangrove. Hal ini
mengindikasikan bahwa terumbu karang adalah habi-
tat yang penting bagi hiu untuk beragregasi (Wisena
etal., 2018). Selain itu, akar pohon bakau dan padang
lamun dapat menjadi tempat perlindungan yang aman
bagi anakan hiu dari predator potensial seperti hiu
dewasa (Heithaus, 2007; Heupel et al., 2007). Manik
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(2004) mengemukakan bahwa, ikan hiu adalah jenis
ikan pelagis dan juga demersal yang bersifat
euryhalin, derajat toleransinya lebar terhadap salinitas,
sehingga dapat hidup di perairan payau dan perairan
tawar (sungai dan danau), selain laut sebagai habitat
utamanya.

Hasil tangkapan hiu termasuk juvenilnya pada
suatu kawasan perairan akan berbeda sesuai dengan
perbedaan angin muson dan ada kecenderungan
didominasi oleh satu jenis (Lesmana et al., 2018;
Dharmadi et al., 2012). Juvenil dari jenis S. lewini yang
tertangkap di empat kawasan tersebut memiliki resiko
yang lebih tinggi terhadap kelestariannya
dibandingkan empat jenis hiu lainnya. Juvenil S. lewini
hidup di perairan dekat pantai pada perairan payau
dan dewasanya seringkali ditemukan di perairan
samudera dengan kedalaman 275 m — 1.000 m
(Campagno, 1984; Bacchet et al., 2006).

Berdasarkan daftar IUCN (2020), hiu jenis Sphyrna
lewini merupakan salah satu jenis hiu dengan status
CR (kritis terhadap kepunahan), jenis hiu yang masuk
dalam kategori CR adalah jenis hiu yang memiliki
resiko kepunahan yang tinggi di alam liar akibat dari
overfshing atau besarnya tekanan terhadap
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populasinya (Fahmi & Dharmadi, 2005). Hanifah et
al. (2018) mengemukakan bahwa kelestarian hiu jenis
Sphyrna lewini tergantung pada nisbah kelamin antara
jantan dan betina di habitatnya. Menurut Muslih et al.
(2015), perkembangbiakan jenis S. lewini tergolong
lambat, jumlah anakan yang dihasilkan berkisar 12-
41 ekor dengan masa kehamilan 9-10 bulan.
Pertumbuhan Sphryrna lewini bervariasi di antara
individu dan jenis kelamin. Pertumbunan Sphryrna
lewini betina berkisar antara 23-50 cm per tahun
dengan panjang pertama kali matang gonad 163,9
cm dan dapat mencapai panjang optimum 195,3 cm
sedangkan, pertumbuhan jantan berkisar antara 22-
42 cm per tahun dengan panjang pertama kali matang
gonad 142,1 dan panjang optimum sekitar 238,3 cm
(Muslih etal., 2015; Chen et al., 1990). Penangkapan
Sphryrna lewini pada ukuran belum matang gonad
sebaiknya dihindari karena penangkapan hiu martil
jenis Sphyrna lewini yang didominasi oleh kelompok
umur muda atau yang belum matang gonad, dapat
meningkatkan potensi terjadinya recruitment overfish-
ing (Sentosa et al., 2016).

Hiu jenis C. dussumieri beberapa tahun terakhir
sedang dieksploitasi secara intensif, khususnya di
wilayah Teluk Persia dan Laut Oman (Raeisiet al.,
2017). C. dussumieri juga merupakan salah satu jenis
hiu yang dominan ditangkap di perairan Indonesia
(Widodo & Mahiswara, 2007). Hal ini tentunya cukup
berisiko bagi keberlanjutannya di alam karena C.
dussumieri termasuk jenis hiu yang terancam
kepunahan (EN) (IUCN, 2020). Hiu ini banyak
tertangkap pada ukuran minimal 60 cm dan ukuran
maksimal 96 cm di perairan Laut Jawa yaitu diantara
Pulau Madura dan Pulau Kalimantan (Soffa, 2013).
Menurut White (2012), C. dussumieri hidup pada
perairan dangkal dan berasosiasi dengan terumbu
karang sampai dengan kedalaman sekitar 100 m.
Ukuran C. dussumieri relatif kecil, juvenil berkisar
antara 37 cm — 40 cm, mencapai matang gonad pada
ukuran 64,17 cm untuk betina dan jantan pada ukuran
63,14 cm, laju pertumbuhan tergolong lambat yaitu
hanya 1-2 cm setiap bulannya, dan mencapai panjang
maksimal pada ukuran 100 cm (Raeisiet al., 2017;
Campagno, 1984; Soffa, 2013).

Jenis C. sorrah termasuk jenis hiu yang telah
digolongkan sebagai jenis hiu yang terancam punah/
threatened (IUCN, 2020). Bentuk tubuh C. sorrah
sangat mirip dengan terpedo (Happyalita & Kamila,
2019 ), dapat dijumpai pada perairan pantai dan
terumbu karang dengan kedalaman 73 m sampai
dengan 140 m (Campagno 1984; Somer et al., 1996).
Range habitat yang cukup luas ini dengan sendirinya
memperbesar peluang tertangkapnya hiu jenis ini oleh
alat tangkap yang sifatnya aktif. Kasim et al. (1999)

mengemukakan bahwa C. sorrah merupakan jenis hiu
yang dominan tertangkap oleh alat tangkap jaring
insang hanyut (drift gillnet) dengan ukuran rata-rata
pertama kali tertangkap adalah 57,5 cm untuk jantan
dan 58 cm untuk betina. Ukuran ini tentunya masih
tergolong ukuran muda karena C. sorrah pertama kali
matang gonad pada ukuran Lm=87,1 cm (Dharmadi
et al., 2016). Tekanan penangkapan terhadap jenis
hiu C. sorrah dapat dikatakan cukup tinggi karena,
selain tertangkap dengan drift gilinet, hiu C. sorrah
juga tertangkap sebagai bycatch dengan alat tangkap
rawai tuna permukaan yang di daratkan di Pelabuhan
Perikanan Palabuhan Ratu dan Pelabuhan Perikanan
Samudra Cilacap (Dharmadi et al., 2008). Alat
tangkap lainnya yang potensial menangkap hiu C.
sorrah sebagai bycatch adalah pancing ulur (tuna
longlines), pancing tonda (tuna handlines), pukat ikan
(fishnet), jaring insang dasar (bottom gillnet), dan
pukat cincin (purse seine) dengan proporsi yang lebih
dominan dari 20 spesies hiu yang didaratkan di Banda
Aceh dan Sibolga (Dharmadi et al., 2016). Menurut
Almojil et al. (2018), tekanan penangkapan terhadap
spesies hiu C. sorrah juga tergolong tinggi di wilayah
perairan Arab sehingga penelitian yang terkait struktur
genetik telah dilakukan untuk mengetahui status dan
sebaran populasi hiu jenis ini di wilayah tersebut.
Penelitian yang serupa juga dilakukan di wilayah
perairan Indo-West Pacific sehingga secara langsung
berkontribusi dalam menentukan kemungkinan
geografis asal usul produk terutama sirip dari hiu C.
sorrah dalam perdagangan sirip hiu internasional yang
selanjutnya berimplikasi bagi perlindungan hiu C.
sorrah di habitatnya (Giles et al., 2014). Almajil (2020),
mengemukakan bahwa pengetahuan tentang habitat
pemijahan dan asuhan hiu C. sorrah secara lengkap
akan memberikan kemudahan dalam pengelolaan stok
hiu tersebut.

Jenis R. oligolinx adalah hiu dengan tingkat risiko
rendah terhadap kepunahan/Least Concern (IUCN,
2020). Hiu jenis ini memiliki ukuran pada saat lahir
berkisar antara 20-30 cmTL dan panjang pada waktu
pertama kali matang gonad sekitar 62,3 cm, kemudian
akan bertumbuh sampai mencapai panjang tubuh
maksimum sekitar 70 cm (Compagno & Niem, 1998;
Myers, 1999). R. oligolinx dapat hidup pada rentang
kedalaman kurang lebih 36 m dan selalu berburu
cephalopoda dan krustasea untuk di makan
(Compagno & Niem, 1998; Last & Stevens, 1994;
Purushottama et al.,, 2017a). Pada perairan Laut
Jawa, hiu jenis ini sering tertangkap dengan alat
tangkap gillnet (Wijopriono & Ernawati, 2019). Di
perairan India, R. oligolinx mengalami tekanan
penangkapan yang tinggi dengan alat tangkap yang
sama di Laut Jawa, sehingga hiu jenis ini banyak yang
tertangkap sebelum pertama kali matang gonad yaitu
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pada ukuran 49,7 dan 59,5 cm (Purushottama et al.,
2017b).

KESIMPULAN

Habitat asuhan komoditas ikan hiu terutama dari
jenis Sphyrna lewini, Carcharinus. dussumieri,
Carcharinus falciformis, Carcharinus sorrah, dan
Rhizoprionodon oligolinx tersebar pada cakupan
wilayah yang cukup luas di WPP 712 Laut Jawa yang
memiliki kedalaman minimum sekitar 21,60 m dan
maksimumnya yang mencapai 77,85 m, serta
didukung oleh suhu rata-rata yang berkisar antara
16,66-30,35°C dengan kecenderugan mengalami
penurunan setiap penambahan kedalaman dan
salinitas rata-rata yang berada pada kisaran 25,13-
34,56psu yang cenderung meningkat seiring dengan
penambahan kedalaman. Kawasan konservasi di
WPP 712 yang sudah ada saat ini diindikasikan
sebagai habitat asuhan bagi kelompok
elashmobranch, sehingga menjadi bagian
pertimbangan dari sistem tata kelola dua jenis hiu,
S. lewini dan C. falciformis yang berstatus Appendiks
I CITES.
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